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BAB IV

ANALISIS KONSEP PENDIDIKAN KARAKTER PADA KISAH NABI

IBRAHIM A.S DAN INTERNALISASINYA DALAM PENDIDIKAN ISLAM

A. Analisis Kisah Nabi Ibrahim A.S

Dalam Al-Qur’an, hanya dua tokoh nabi yang disebutkan untuk diteladani,

yakni Nabi Ibrahim a.s. dan Nabi Muhammad SAW. Begitu pula gelar kekasih Allah

hanya disandang oleh kedua nabi tersebut. Shalawat yang diajarkan Rasulullah saw

pada umatnya pun hanya bagi dua nabi dan keluarganya. Pilihan Allah SWT ini

sangat terkait dengan risalah yang telah dilakukan oleh keduanya dengan sangat

sempurna.

Menurut pandangan penulis, Nabi Ibrahim bukan hanya sosok seorang Rasul,

tapi ia juga merupakan ayah dan suami yang sukses dalam mendidik

keluarganya. Beliau adalah suri tauladan bagi seluruh ummat muslim, bahkan dalam

Al-Quran Allah menyebutnya sebagai Kesayangannya. Ada banyak sifat yang telah

dicontohkan oleh nabi Ibrahim, baik itu sebagai seorang Nabi, suamia, taupun sebagai

orang tua.

Sebagai soerang suami, dapat kita lihat saat beliau menempatkan istrinya hajar

dan sang anak yang masih bayi di dekat baitullah. Jika kita dalami bagaimanakah

hasil didikan seorang nabi Ibrahim as terhadap istrinya hajar, tak kan pernah putus

lita memujii dan memuliakan nya karena sungguh kesabarannya sangat teguh mulai



114

dari keadanya yang lemah setelah melahirkan bayi ismail as, lalu mencari cari dengan

sabar dan tidak pantang menyerah dan mengeluh bolak balik antara dua bukit yang

tandus. pada saat itu ditinggalkan suaminya untuk kembali berdakwah, sendirian.

Hanya bergantung kepada Alloh swt hingga keyakinannya mengalahkan kelemahan

fisiknya, ketakutan jiwanya dan keletihannya. Hanya karena yakin bahwa Alloh swt

bersamanyalah maka hajar bisa menjadi wanita perkasa. Dari tangannya pula lahh

seorang nabi ismail yang sangat lembut santun dan penyabar tumbuh menjadi seorang

pemuda sholeh.

Keberhasilan beliau dalam mendidik anaknya tercermin dari kisah

penyembelihan Ismail, dalam kisah ini terlihat jelas , sang ayah yang shalih ini

menuntun dan mendidik anaknya dengan cara yang bijak. Beliau meminta pendapat

putranya, “Ya anakku, aku melihat di dalam mimpiku, aku

menyembelihmu. Bagaimana menurut pendapatmu?” Kebijakan sang ayah ini pun

dijawab dengan ketegasan dan kesabaran seorang anak, “Ya ayah, kerjakanlah apa

yang Allah perintahkan kepadamu, insya Allah engkau akan mendapatiku termasuk

golongan orang-orang yang sabar.” Dari dialog tersebut kita melihat bagaimana

seorang anak dapat memahami perintah Allah yang begitu berat, dengan kerendahan

hatinya, Ismail berusaha meyakinkan ayahnya bahwa ia siap untuk mentaati perintah

Allah tersebut

Dari kisah diatas dapat kita lihat bagaimana cara Nabi Ibrahim menyikapi

perintah yang diluar kemampuan manusia biasa, perintah itu begitu berat tapi beliau
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tetap menjalankannya dan menerimanya dengan ikhlas. Begitu pula Ismail, dengan

penuh ketulusan ia meng-iya-kan pertanyaan sang ayah. Jikalau bukan karena didikan

sang ayah, tentu tidak akan mungkin Ismail menjawab demikian. Allah memang telah

menyebutkan bahwa Dia menganugerahi nabi Ibrahim dengan keturunan yang sholeh,

tapi tentunya semua itu tidak terlepas dari pola pendidikan yang diterapkan Nabi

Ibrahim kepada anak-anaknya.

Kita bias tarik kesimpulan bahwa bukan pendidikan biasa yang menghasilkan

anak luar biasa yang dengan ahlaq yang mulia, keimanan yang memuncak,

kesabaran yang tak terbayang, kepasrahan dan terhadap Allah dengan tanpa ada ragu

sedikitpun menerima dan melaksanakan perintah Allah dan orang tuanya.

Kemiduan sifatnya yang lemah lembuh ia tujukkan saat mendakwahi sang

ayah yang ingkar. Walaupun ayahnya tidak mengikuti agama Allah dan ingkar

terhadapnya, nabi Ibrahim tetap mendo’akannya dengan tulus ikhlas. Yang demikian

agar sang ayah mendapat hidayah dari Allah. Akan tetapi ia tetap ingkar dan

memeluk kepercyaan nenek moyangnya.

Selain kepada keluarganya, Nabi Ibrahim juga berdakwah kepada kaumnya

dengan cara mengajak mereka berpikir secara logis dan menggunakan akal sehat yang

Allah berikan kepada mereka tentang siapa sebenarnya yang patut untuk disembah.

Sebagaimana para Nabi lainnya, Nabi Ibrahim diberi ‘Fathanah’ (kecerdasan) yang

luar biasa oleh Allah SWT sehingga beliau mampu mematahkan argumen lawan

dalam berdialog.
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Salah satu petunjuk tentang kecerdasan beliau adalah saat ia menghancurkan

berhala-berhala sesembahan kaumnya, bukan hanya menghancurkannya tapi beliau

juga memberi sedikit tipu daya padanya, yaitu dengan tidak menghancurkan berhala

yang paling besar. Tujuannya untuk mengajak kaumnya berpikir rasional, bahwa

berhala yang mereka sembah itu adalah benda mati. Lalu bagaimana ia dapat

dikatakan sebagai tuhan?.

Kisah diatas menunjukkan pemikiran Nabi Ibrahim AS yang lurus, beliau

mengingkari penyembahan mereka kepada patung-patung yang tidak bisa apa-apa

apalagi memberikan manfaat. Andai ada orang yang ingin menghancurkan patung-

patung itu ia tidak akan bisa membela diri, bagaimana bisa benda mati seperti itu

mereka sembah, ternyata fanatik mereka kepada nenek moyang mereka sudah

membuat mereka buta.

Selain beberapa kualitas di atas, tak ada yang meragukan kualitas keimanan

dan keshalihan Nabi Ibrahim. Betapapun berat cobaan yang ia lalui beliau tetap

bertawakkal kepada Allah. Bahkan beliau rela dibakar hidup-hidup oleh kaumnya

sendriri, tapi Allah selalu bersama orang-orang yang shalih dan Allah menyelamatkan

ibrahim dari bara api yang menyala-nyala. Ini merupakan bukti kekuasaan Allah yang

tiada seorang pun dapat melakukannya, tapi kaum Nabi Ibrahim tetap saja kukuh

dengan kepercayaannya.

Begitu beratnya usaha Nabi Ibrahim dalam menyadarkan kaumnya hingga ia

memutuskan untuk hijrah dari negerinya. Dan mengembara bersama Ismail untuk



117

mendakwahkan agama Allah ditempat lain. Tapi Allah menghibur Ibrahim dengan

memberinya seorang anak lagi dari istri beliau sarah, yaitu nabi Ishak. setelah sekian

lama tidak kunjung memiliki anak padahal usia keduanya sudah lanjut. Kesabaran

yang luarbiasa dalam berdoa untuk menanti untuk mendapatkan keturunan, yang pada

akhirnya dikabulkan oleh Allah meskipun ketika lahir Nabi Ismail beliau sudah

berumur  86 tahun sedangkan Nabi Ishaq lahir ketika umur beliau 99 tahun.

Mungkin sepanjang hayatpun takkan pernah habis pelajaran yang bisa kita

ambil dan teladani dari Ibrahim. Sungguh betapa mulianya seorang lelaki yang

dengan kebaikannya dia mendidik istrinya untuk menjadi wanita yang sabar, santun,

lembut, dan beriman bertaqwa. Kesabaran tidak akan sampai pada istrinya kecuali

dengan pengajaran sabar yang dilakukan suaminya. Kesantunan istri tidak mungkin

muncul tanpa penghargaan dan pemuliaan suaminya terhadapnya. Kelembutan istri

tidak mungkin hadir dari kekasaran dan kekerasan akan tetapi dia tumbuh dan

berkembang dari kasih sayang dan ketulusan suami untuk membimbingnya mengenal

Rabbnya dan keimanan takkan hadir dalam diri seorang istri tanpa kesholihan

keimanan dan keridhoan suami untuk menyerahkan segala urusannya hanya pada

keputusan Alloh swt hingga cara pandangnya adalah dari sudut pandang taqwa,

kesabatannya adalah dari sudut pandang tawaqal dan kelemah lembutannya adalah

rahmatNya atas mereka berdua

Dari kisah diatas dapat kita ambil beberapa keistimewaan dan keutamaan nabi

Ibrahim as di sisi Allah swt hingga nabi Muhammad saw senantiasa diingatkan Alloh
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swt unt mengingat bagaimana nabi ibrahim as berdakwah. Pertama, Nabi Ibrahim

adalah seorang yang sangat cerdas dan hanif dia bisa memiliki pandangan yang

sangat dalam terhadap kesesatan kaumnya termasuk ayahnyaa. Akan tetapi begitu

sopan dan santun dalam memberi pandangan lemah lembut seperti juga Al-Qur’an

menceritakan bagimanakah karakter seorang Ibrahim as. Kedua, Ibrahim adalah

orang yang siddiq, mencintai kebenaran bermula dari sifat jujur di Nabi ibrahim as

adalah seorang yang sangat lembut hatinya dan penyantun. Ketiga, Ibrahim adalah

manusia yang begitu lembut hatinya, begitu mencintai kebaikan dan dekat kepada

kebenaran. Kecintaannya kepada kebenaran menjadikan pemikirannya begitu cerdas

dan luas. Keempat, Ibrahim as adalah seorang nabi yang sangat dalam keyakinannya

kepada Alloh swt hingga nampak dari istrinya Hajar yang begitu mulia, sabar, dan

dalam imannya saat Alloh swt memrintahkan untuk menempatkannya di mekkah

tanah tandus dan tak berpenghuni sedang beliau baru saja melahirkan.

B. Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Kisah Nabi Ibrahim A.S

1. Religius

Karakter religius dalam kisah Nabi Ibrahim dapat kita lihat dari

kepatuhan dan ketaatan beliau terhadap ketetapan Allah swt. Saat Allah

memerintahkan beliau untuk menyembelih anaknya Ismail, dengan penuh

ketaatan beliau menjalankan perintah tersebut. Ketaatan dan kepatuhannya ini

termaktub dalam surat Al-Baqarah ayat 131: “Ketika Tuhannya berfirman
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kepadanya: "Tunduk patuhlah!" Ibrahim menjawab: "Aku tunduk patuh kepada

Tuhan semesta alam".

Pada ayat selanjutnya (Al-Baqarah: 132), Allah menjelaskan bahwa

ketaatan Nabi Ibrahim juga ia wasiatkan kepada anak cucu beliau. Kepatuhan

Nabi Ibrahim tidak ia miliki sendiri, tapi beliau sebarkan kepada keturunan-

keturunannya. Termasuk keutamaan Allah SWT yang diberikan-Nya kepada

Ibrahim adalah, Dia menjadikannya sebagai imam bagi manusia dan

menganugrahkan pada keturunannya kenabian dan penerimaan kitab (wahyu).

Kita dapati bahwa setiap nabi setelah Nabi Ibrahim adalah anak-anak dan

cucu-cucunya. Ini semua merupakan bukti janji Allah SWT kepadanya, di mana

Dia tidak mengutus seorang nabi kecuali datang dari keturunannya. Demikian

juga kedatangan nabi yang terakhir, yaitu Nabi Muhammad saw, adalah sebagai

wujud dari terkabulnya doa Nabi Ibrahim, di mana ia meminta agar diutus

seorang rasul dari keturunannya. Ketika kita membahas keutamaan Nabi Ibrahim

dan penghormatan yang Allah SWT berikan kepadanya, niscaya kita akan

mendapatkan hal-hal yang menakjubkan.

Sikap religius dalam kisah ini juga dapat kita lihat dari ke-Ikhlasan nabi

Ibrahim ketika beliau harus menyembelih Ismail anaknya. Yang dikisahkan pada

al-Qur’an, proses menjelang penyembelihan tersebut dalam Qs. Ash-Shaffaat

ayat 103: “Tatkala keduanya Telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan

anaknya atas pelipis(nya), (nyatalah kesabaran keduanya)”.
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Pada proses itu sangat tampak nyata keikhlasan baik tercermin oleh sang

Ayah maupun anak. Terlahirnya Nabi Ismail AS merupakan hasil doa yang

dipanjatkan oleh sang Ayah kepada Allah S.W.T sebagaimana dalam Qs. Ash-

Shaffaat : 100-101 : “Ya Tuhanku, anugrahkanlah kepadaku (seorang anak)

yang termasuk orang-orang yang saleh. Maka kami beri dia khabar gembira

dengan seorang anak yang amat sabar”.

Nabi Ibrahim AS yang telah berdoa kepada-Nya berupa anak yang sabar.

Kesabaran yang terdapat dalam ayat tersebut merupakan kesabaran yang sudah

diakui dan dipersiapkan oleh Allah S.W.T ini kepada Nabi Ibrahim dan Nabi

Ismail AS sehingga berbagai keanugrahan dapat diperolehnya setelah adanya

ikhtiar untuk menjalani kesabaran tersebut. Nabi Ismail AS yang telah lulus uji

ketika hendak disembelih Ayahnya sehingga Allah S.W.T menggantikannya

dengan kambing.

Allah SWT memuji keimanan Ibrahim dalam Qs. An Nahl ayat 120 yang

artinya: "Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat dijadikan

teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif. Dan sekali-kali bukanlah dia

termasuk orang-orang yang mempersekutukan (Tuhan).”

Keimanan Nabi Ibrahim AS yang teguh, dapat di lihat bagaimana ketika

beliau dengan tegas untuk tidak ikut serta menyembah patung berhala yang di

sanjung-sanjung masyarakat pada kala itu. Beliau berani untuk mempertahankan

kebenaran, perbuatan semacam itu layak kita contoh.



121

Nabi Ibrahim adalah manusia yang ketika diperintahkan untuk

menyerahkan diri ia pun segera berkata, bahwa aku telah menyerahkan diriku

kepada Pengatur alam semesta. Ia adalah seorang Nabi yang pertama kali

menamakan kita sebagai al-Muslimin (orang-orang yang menyerahkan diri).

Seorang Nabi yang doanya terkabul dengan diutusnya Muhammad bin Abdillah

saw. la adalah seorang Nabi yang merupakan kakek dan ayah dari pada nabi yang

datang setelahnya. Ia seorang Nabi yang lembut yang penuh cinta kasih kepada

manusia dan selalu kembali kepada jalan kebenaran. Allah SWT berfirman:

"Sesungguhnya Ibrahim itu benar-benar seorang yang penyantun lagi penghiba

dan suka kembali kepada Allah." (QS. Hud: 75)

Kemudian pada Qs. Mumtahanah ayat 4 yang artinya : “Ibrahim berkata:

"Ya Tuhan Kami hanya kepada Engkaulah Kami bertawakkal dan hanya kepada

Engkaulah Kami bertaubat dan hanya kepada Engkaulah Kami kembali."

Begitu besar ketaatan Nabi Ibrahim kepada Allah SWT sampai-sampai

beliau diangkat-Nya menjadi al-Khalil (kekasih Allah SWT). Itu adalah derajat

dari derajat-derajat kenabian yang kita tidak mengetahui nilainya. Adalah hal

yang sangat mengagumkan bahwa setiap kali Nabi Ibrahim mendapatkan ujian

dan kepedihan, beliau justru menciptakan permata..

2. Jujur

Nabi Ibrahim adalah seorang Nabi yang diuji oleh Allah SWT dengan

ujian yang jelas. Yaitu ujian di atas kemampuan manusia biasa seperti halnya
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ketika bermimpi untuk menyembelih anaknya. Dalam mimpi tersebut, Allah

S.W.T, memerintahkan Ibrahim AS untuk menyembelih (mengorbankan) Ismail.

Meskipun menghadapi ujian dan tantangan yang berat, Nabi Ibrahim AS tetap

menunjukkan sebagai seorang hamba yang menepati janjinya dan selalu

menunjukan sikap terpuji.

Kejujuran Nabi Ibrahim dalam menepati janji tertulis dalam Qs. At-

taubah ayat 114: “Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk

bapaknya tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya

kepada bapaknya itu”. Beliau menepati janjinya untuk selalu mendo’akan

ayahnya, namum setelah ia mendo’akan dan sang ayah tidak kunjung beriman,

beliaupun memutuskan untuk berlepas diri dari sang ayah seperti di jelaskan pada

lanjutan ayat di atas.

Perintah Allah S.W.T pada mimpinya tersebut kemudian disampaikan

kepada Ismail. Hal ini dijelaskan dalam Qs. Ash Safaat ayat 102 :

“Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama

Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku Sesungguhnya aku melihat dalam mimpi

bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!" ia menjawab:

"Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu

akan mendapatiku Termasuk orang-orang yang sabar".

Hal yang dilakukan Nabi Ibrahim AS ini merupakan sebuah tindakan

untuk penyelamatan amanah yang dibawanya. Apa yang Allah S.W.T wahyukan
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dalam mimpinya, kemudian dilakukan untuk disampaikan sekalipun hal tersebut

sangat menyakitkan terhadap seseorang yang menerima wahyu maupun objek

dari wahyu tersebut. Pelaksanaan kejujuran yang dilakukannya ini tidak hanya

cukup untuk disampaikan kepada Ismail saja melainkan dipraktikkan

(dilaksanakan perintah dalam mimpinya).

3. Toleransi dan Demokratis

Dalan surat Ash Sshaffat ayat 102 dijelaskan, yang artinya : “Ibrahim

berkata: "Hai anakku Sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku

menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!" ia menjawab: "Hai

bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan

mendapatiku Termasuk orang-orang yang sabar".

Ibrahim AS sebagai seorang Nabi yang pernah mendapatkan wahyu untuk

menyembelih anaknya sebagaimana dalam Qs Ash Safaat ayat 102 di atas. Pada

ayat tersebut terdapat kalimat Tanya untuk anaknya tentang masalah wahyu yang

diterimanya. Dengan apa yang dilakukannya itu berarti bahwa wahyu yang beliau

terima tidak serta merta dilakukannya, sekalipun Beliau adalah seorang Nabi

yang tentunya lebih baik dari orang lain namun hal tersebut ditawarkan untuk

dipikir terlebih dahulu oleh sang anak. Beliau memusyawarahkan dulu hal

tersebut, untuk mengetahui kesanggupan anak tersebut untuk disembelihnya.

Tawaran tersebut diajukan kepada anaknya tentunya bukan sebagai

“kebetulan saja”, perlu diingat lagi bahwa secara nalar kita pahami bahwa
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seorang Nabi tidak pernah menolak untuk menjalankan wahyunya karena sudah

jelas kebenarannya. Nabi Ibrahim AS sebagai sosok yang memiliki jiwa toleran,

ketika mendapatkan wahyu dari Allah S.W.T Beliau sanggup untuk berdiskusi

terhadap pihak yang menjadi objek.

Sikap toleran yang dilakukan Nabi Ismail AS lebih kepada urusan yang

berkaitan dengan Ayahnya. Dari ajuan pertanyaan yang seharusnya bersikap

brontak akan tetapi dijalani dengan penuh ketegaran.

Seorang anak tentunya tidak akan bisa berlaku semacam itu kecuali ketika

mendapat hidayah dari Allah S.W.T. Nabi Ismail AS bersikap tidak brontak

bahkan dengan kerendahan hati untuk bisa bersikap terang disampaikannya.

Perasaan dingin yang dirasakan sang Ayah muncul ketika jawaban semacam itu

keluar dari anaknya, bahkan ketoleransian yang tinggi tercipta sehingga sang

Anak lebih untuk menyuruh Ayahnya untuk menjalankan apa yang menjadi

perintah dari Allah S.W.T

4. Kerja Keras

Simbol kerja keras yang sering dinilai oleh sebagaian besar masyarakat

adalah kerja yang dapat dirasakan secara fisik seperti membangun sebuah

bangunan sekalipun banyak kerja keras non-fisik yang lebih menguntungkan

hajat hidup orang banyak. Salah satu kerja keras Nabi Ibrahim AS secara fisik

adalah dalam “melanjutkan” pembangunan ka’bah. Pada saat Nabi Ibrahim AS

mengerjakan pembangunan ka’bah beliau bersama istrinya yang bernama Siti
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Hajar dan anaknya, lingkungan tersebut adalah lingkungan tandus, belum didiami

orang lain sedangkan beliau berasal dari Babylonia dan meninggalkan istrinya

yang bernama Siti Sarah sehingga harus pergi meninggalkan Ismail dan Ibunya.

Secara sederhana hal tersebut tercermin sifat kerja keras Nabi Ibrahim AS.

Setelah pembangunan Ka’bah dimulai, ketika itu Ismail sudah dapat ikut

membantu Ayahnya. Pembangunan Ka’bah yang semakin meninggi sehingga

Nabi Ibrahim AS tidak sanggup lagi tangannya sampai pada bangunan tersebut,

akan tetapi beliau tidaklah lantas menghentikan bangunan itu melainkan

menginjak batu yang disediakan oleh anaknya sehingga pembangunan tidak

terhenti. Nabi Ibrahim menyusun naik batu sementara Nabi Ismail AS pula

mengutip batu-batu besar, selain itu mereka tetap senantiasa memanjatkan doa

sekalipun usaha fisik ditempuhnya sebagaimana firman Allah S.W.T dalam Qs.

al-Baqarah : 127 : “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina)

dasar-dasar Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa) : "Ya Tuhan kami

terimalah daripada kami (amalan kami), Sesungguhnya Engkaulah yang Maha

mendengar lagi Maha Mengetahui".

Gotong-royong yang menjadi tradisi bangsa Indonesia untuk

kebersamaan dalam kerja keras demi kepentingan umum yang bersifat untuk

kemaslahatan, Nabi Ismail AS beserta Ayahnya telah menjalankannya terlebih

dahulu. Mereka membangun Ka’bah dengan tangan-tangan mereka sendiri.

Mengangkut batu dan pasir serta bahan-bahan lainnya dengan tenaga yang ada
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padanya. Setiap selesai bekerja Nabi Ibrahim AS bersama Nabi Ismail AS,

keduanya berdoa, “Ya Tuhan! Terimalah kerja kami ini, sungguh Engkau maha

Mendengar dan Maha Mengetahui”. (QS. Al-Baqarah : 127)

Kerja keras yang dilakukan Nabi Ismail AS tersebut bersama Ayahnya

tidak hanya terlihat secara fisik saja akan tetapi ada ikhtiar melalui doa dan ide

supaya pekerjaan tersebut dapat berlangsung tanpa hambatan yang

berarti. Ketika bangunan tersebut semakin tinggi sehingga sang Ayah tangannya

tidak sampai, Nabi Ismail AS menyediakan batu untuk tumpuan supaya sang

Ayah tangannya sampai untuk menata material bangunan.

5. Kreatif

Nabi ibrahim merupakan nabi yang cerdas, kreatif dan memiliki

pengetahuan yang luas, salah satu contohnya dapat kita lihat saat beliau

menantang raja Namrud untuk menunjukkan ketuhanan yang ia agung-agungkan,

dalam Qs. Al Baqarah ayat 258 yang artinya: “Sesungguhnya Allah menerbitkan

matahari dari timur, Maka terbitkanlah Dia dari barat,”.

Menurut akal sehat, jika raja Namrud benar seorang tuhan seperti yang ia

katakan, maka hal di atas bukan merupakan hal yang sulit untuk dilakukan. Tapi

ia tediam dan tidak dapat menjawab tantangan nabi Ibrahim, yang membuktikan

bahwa ia hanya manusia biasa. Demikianlah cara nebi dalam berdakwah kepada

kaumnya, bukan dengan pertarungan fisik tetapi menggunakan kecerdasan dan

kekreatifan yang ia miliki untuk membuka jalan pikiran kaumnya.
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Salah satu cara Nabi Ibrahim untuk menyadarkan kaumnya adalah dengan

memberi mereka sedikit tipu daya. Dalam Qs. Al Anbiya’ ayat 58 Allah

berfirman: “Maka Ibrahim membuat berhala-berhala itu hancur berpotong-

potong, kecuali yang terbesar (induk) dari patung-patung yang lain; agar

mereka kembali (untuk bertanya) kepadanya”

Kemudian pada ayat selanjutnya, Qs Al Anbiya’ ayat 62-63 : “Mereka

bertanya: "Apakah kamu, yang melakukan perbuatan ini terhadap tuhan-tuhan

Kami, Hai Ibrahim? Ibrahim menjawab: "Sebenarnya patung yang besar Itulah

yang melakukannya, Maka Tanyakanlah kepada berhala itu, jika mereka dapat

berbicara".

Berkata Ibnu Katsir ketika menafsirkan ayat ini: “ memang inilah yang

dikehendaki Ibrahim as., yaitu supaya mereka di hadapan pertemuan besar itu,

menyadari bagaimana banyaknya kebodohan mereka dan sedikitnya akal mereka,

karena menyembah berhala yang tidak dapat melakukan apa-apa”.189 Dengan

jawaban seperti itu, nabi Ibrahim as, hendak mengambil perhatian mereka. Inilah

tantangan nabi Ibrahim as. Yang membuat kaumnya tersedak, jika mereka

mengatakan bahwa berhala yang mereka sembah itu sebagai tuhan, tentu menurut

akal sehat pastilah berhala itu dapat berbicara, baik yang telah hancur maupun

yang tidak hancur (berhala paling besar).190

189 Abdulmalik Amrullah , Tafsir Al-Azhar, Juz XVII, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), hal
64

190 Ibid, hal 65
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6. Bersahabat/ Komunikatif

Sikap bersahabat/Komunikatif merupakan tindakan yang memperlihatkan

rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.191 Mengenai

sikap ini, dalam Qs. Al Baqarah ayat 127 dijelaskan, yang berbunyi: “Dan

(ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar Baitullah

bersama Ismail”

Dari ayat diatas, terdapat kata “bersama Ismail” yang menjelaskan sikap

kerjasama antara Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail. Karena, jika keduanya tidak

mempunyai sikap kerjasama yang baik, tentunya tidak akan mungkin ka’bah

terbangun dengan baik. Ayat di atas juga menjelaskan komunikasi yang baik

antara keduanya. Karena disamping kerjasama tentunya dibutuhkan sikap

komunikatif dalam mengerjakan sesuatu.

Sikap komunikatif yang dilakukan Nabi Ibrahim AS tidak hanya dalam

hubungan orang tua dan anak ketika melanjutkan pembangunan ka’bah atau pun

dalam menghambakan diri kepada Allah S.W.T, alasan Allah S.W.T memberi

gelar khalilullah kepada beliau diantaranya karena kesanggupannya dalam

meletakkan keseimbangan dalam kebaikan yang menyangkut orang lain.

Dijelaskan dalam Qs. An-Nisa ayat 125: “Dan siapakah yang lebih baik

agamanya dari pada orang yang ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah,

191 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter : Konsepsi dan Implementasinya Secara
Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, dan Masyarakat, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2013), hal 41
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sedang diapun mengerjakan kebaikan, dan ia mengikuti agama Ibrahim yang

lurus? dan Allah mengambil Ibrahim menjadi kesayanganNya”.

Atas dasar keilmuan yang dimilikinya Nabi Ibrahim AS sanggup untuk

menolong Ayahnya dari ancaman kesesatan, yang tidak diinginkan beliau terjadi

pada Ayahnya. Pertolongan Nabi Ibrahim AS dalam hal tersebut sebagimana Qs.

Maryam ayat 43: “Sesungguhnya telah datang kepadaku sebahagian ilmu

pengetahuan yang tidak datang kepadamu, Maka ikutilah Aku”. Ilmu tauhid yang

mengilhami beliau kemudian dijadikan sarana untuk menolong sang Ayah, akan

tetapi tidak adanya hidayah pada sang Ayah saat itu sehingga Nabi Ibrahim AS

gagal dalam memahkan nilai-nilai tauhid kepada Ayahnya.

Dalam Qs. Ash Sshaffat ayat 102 yang artinya : “Maka tatkala anak itu

sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim”.

Ayat ini menjelaskan bahwa setelah Nabi Ismail AS dewasa, beliau membantu

Ayahnya, Nabi Ibrahim AS untuk “melanjutkan” membangun ka’bah sebagai

pusat penyembahan kepada Allah S.W.T. Ka’bah itu akhirnya menjadi kiblat

orang-orang beriman setelahnya termasuk kaum muslimin sekarang.

Kesanggupan Nabi Ismail AS dalam pembangunan ka’bah ini

sebagaimana ajakan Ayahnya tersebut tidak hanya untuk kepentingan mereka

berdua saja tetapi untuk kepentingan orang banyak. Sebagaimana perkataan

Ayahnya bahwa “Perintah yang tidak berkenaan dengan peribadi Nabi tetapi

berkenaan dengan makhluk”. Perintah Allah S.W.T kepada Nabi Ibrahim AS
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tersebut, beliau menganggap lebih penting daripada perintah ketika untuk

menyembelih Ismail.

7. Peduli

Nabi Ibrahim AS sebagai anak dari seorang penyembah berhala, beliau

menyadari bahwa apa yang disembah orang tuanya adalah bagian dari kesesatan.

Al-Quran dalam QS Maryam ayat 45 dijelaskan yang artinya “Wahai bapakku,

Sesungguhnya Aku khawatir bahwa kamu akan ditimpa azab dari Tuhan yang

Maha pemurah, Maka kamu menjadi kawan bagi syaitan".

Nasihat Nabi Ibrahim AS yang dilontarkan kepada Ayahnya merupakan

wujud kepedulian yang tinggi oleh seorang anak kepada bapaknya karena

kekhawatiran akan turunnya azab dari Tuhan yang Maha pemurah sehingga

nantinya dikelompokkan kepada golongan syaitan oleh-Nya.

Kesanggupan Nabi Ibrahim AS untuk menasihati Ayahnya bukan berarti

biadab terhadap orang tuanya. Keyakinan yang kuat dengan pengetahuan yang

dimilikinya akan kebenaran Allah S.W.T sekalipun mengatakan bahwa Allah

S.W.T. akan menurunkan siksa kepada orang tua ketika tidak segera

menghindarkan diri dari kesesatan ini merupakan sebuah kepedulian tauhidiyah

yang Nabi Ibrahim AS lakukan. Kepedulian tersebut sangat besar manfaatnya

bagi yang menasihati maupun yang dinasihati akan tetapi pada saat itu Ayah

Nabi Ibrahim AS tidak mengindahkan nasihatnya.
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Nasihat beliau ini tertulis dalam Qs. Maryam ayat 47-48 yang artinya :

“Berkata Ibrahim: “Semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu, aku akan

memintakan ampun bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia sangat baik

kepadaku. Dan aku akan menjauhkan diri darimu dan dari apa yang kamu seru

selain Allah, dan aku akan berdoa kepada Tuhanku, Mudah-mudahan aku tidak

akan kecewa dengan berdoa kepada Tuhanku”.

Dalam ayat ini dijelaskan kepedulian nabi Ibrahim terhadap ayahnya

sangat tinggi, bahkan setelah ayahnya tidak mengikuti petunjuknya beliau masih

saja mendo’akan sang ayah agah memberinya amapunan.

8. Tanggug Jawab

Rasa simpati dan tanggung jawab terhadap keluarga telah mendorong

Nabi Ibraham AS untuk menasihati dan mewasiatkan kepada anak-anak beliau

agar berpegang teguh kepada agama Allah S.W.T. Tarbiyatul Abna’ (Pendidikan

anak-anak), adalah tanggung jawab besar dan agung yang dipikulkan kepada

Nabi Ibrahim AS sebagai kepala keluarga. Beliau menasihatinya untuk

senantiasa beriman kepada Allah S.W.T, sebagaimana dalam QS. Al-Baqarah

ayat 132.

Bentuk tanggung jawab yang diajarkan Nabi Ibrahim AS kepada anaknya

bukan hanya untuk menghambakan diri kepada Allah S.W.T yang bersifat

tauhidiyyah dan nantinya hanya ber imbas pada diri sendiri. Ismail AS sebagai

anak Nabi Ibrahim AS, kala itu membangun ka’bah. Nabi Ibrahim AS berperan
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sebagai tukang batu sedangkan anaknya membantu untuk menyediakan

kebutuhan Ayahnya dalam membangun kabah,.

Tanggung jawab yang tidak ringan tersebut sebagai inspirasi keimanan

umat manusia kepada Tuhannya. Dalam al-Qur’an, karakter tanggung jawab

yang dimiliki oleh Nabi Ismail AS dipesankan kepada Nabi Muhammad S.A.W

supaya menceritakan bahwa Nabi Ismail AS adalah yang benar janjinya.

Keistimewaan dalam kehidupan yang dilalui Nabi Ismail AS ini tidak hanya

untuk diceritakan kepada umatnya saja pada zaman itu, bahkan Rasulullah

S.A.W dipesan oleh Allah S.W.T untuk menceritakan kepada umatnya atas

kebenaran, kenabian dan kerasulannya. Seperti tertulis dalam Qs. Maryam ayat

41 : “Ceritakanlah (hai Muhammad) kisah Ibrahim di dalam Al kitab (Al Quran)

ini. Sesungguhnya ia adalah seorang yang sangat membenarkan lagi seorang

Nabi”.

C. Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Karakter dari Kisah Nabi Ibrahim A.S

dalam Pendidikan Islam

1. Internalisasi Nilai-nilai Karakter dari Kisah Nabi Ibrahim A.S

a. Internalisasi Nilai-nilai Karakter di Lingkungan Keluarga

Pendidikan anak yang pertama dan paling utama adalah pendidikan dalam

keluarga. Pendidikan keluarga memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap

pembentukan karakter anak dan menjadi kunci utama dalam membentuk pribadi
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anak.192 Keluarga yang menerapkan pendidikan keluarga dapat menghasilkan

anak yang memiliki kepribadian baik. Oleh karena itu, pendidikan dalam keluarga

harus menjadi dasar yang kuat dalam membangun kepribadian seorang anak.

Penanaman nilai-nilai karakter  dalam Kisah Nabi Ibrahim A.S di lingkungan

keluarga, akan kami uraikan sebagai berikut:

1) Religius

Menanamkan nilai religius pada anak tidak cukup dengan pengertian, penjelasan

dan pemahaman, keudian membiarkan anak berjalan sendiri. Penanaman nilai

religius pada anak memerlukan bimbingan , yaitu usaha menutun, mengarahkan

dan mendampingi anak dalam hal-hal tertentu. Kehadiran orang tua

dalammembimbing anak akan sangat berkesan bagi anak-anak. Keteladanan

orang tua juga merupakan hal penting dalam penanaman nilai religius pada anak.

Misalnya mengajak anak untuk bersama-sama pergi ke masjid, shalat berjama’ah,

mengaji bersama, dan lain-lain.193

2) Jujur

Kejujuran merupakan hal yang penting, namun sedikit orang tua yang pduli,

Kejujuran di saat dewasa tak lepas dari keujuran yang ditanamkan saat masih

anak-anak. Ketika sejak anak-anak sudah ditanamkan kejujuran maka sampai

192 Fauti Subhan, Internalisasi Pendidikan Karakter Pada Siswa Dalam Film Negeri Lima
Menara Karya Ahmad Fuadi, Tasyri’ Vol. 22, Nomor 1, April 2015, hal 38

193 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter : Konsepsi dan Implementasinya Secara
Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, dan Masyarakat, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2013), hal 127
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dewasa kejujuran itu akan tertanam dalam jiwa si anak.194 Beberapa hal yang

dapat dilakukan orang tua untuk menumbuhkan kejujuran pada anak, di antaranya

sebagai berikut:195

a) Jangan membohongi anak.

b) Hargai kejujuran anak.

c) Tanamkan kejujuran sejak dini.

d) Selalu motivasi anak untuk berlaku jujur.

3) Toleransi dan Demokratis

Orang tua perlu mendidikkan apa artinya toleransi dan rasa hormat kepada orang

lain yang menganut pemahaman berbeda darinya. Toleransi adalah kemampuan

seseorang untuk menerima perbedaan dari orang lain.196 Sedangkan Perilaku

demokratis membutuhkan kerelaan mendengarkan dan menghargai pendapat

orang lain.197 Berikut adalah beberapa aspek yang perlu diingat oleh orang tua

dalam mengajarkan toleransi dan rasa hormat pada orang lain kepada anak:198

a) Buat anak merasa bahwa dirinya spesial, aman, dan dicintai.. Anak yang

dikasihi akan belajar mengasihi orang lain.

b) Ciptakan srana belajar di tempat baru, orang-orang baru, dan budaya

berbeda.

194 Ibid, hal 86
195 Ibid.
196 Ibid, hal 86-87
197 Ibid, hal 91-92
198 Ibid
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c) Gunakan komentar positif untuk membentuk sikap anak. Hindari

penggunaan kata-kata menuduh, gunakan kata-kata alternatif yang mendidik,

tetapi tidak menyuruh dan membuatnya merasa rendah diri.

d) Tunjukkan caranya. Anak akan belajar untuk bersikap lebih baik dengana

melihat orang tuanya, maka berilah contoh untuknya.

4) Kerja keras

Untuk menenamkan nilai kerja keras pada anak, maka anak harus diberi

kesadaran, bahwa untuk mendapatkan apa yang kita inginkan dalam hidup, kita

harus bekerja keras. Orang tua dapat menjadi teladan, anak harus diberikan

penjelasan bahwa kerja keras yang baik dan benar akan mendatangkan kebaikan,

berupa uang, fasilitas, kehormatan, dan tentunya pahala dari tuhan.Selain itu,

dengan penjelasan yang baik tentang bekerja keras, anak akan lebih berhati-hati

terhadap permintaan mereka dan lebih menghargai apa yang mereka miliki.199

5) Kreatif

Beberapa hal yang dapat dilakukan orang tua untuk menumbuhkan kreatifitas

pada anak, di antaranya sebagai berikut:200

a) Bangun ruang yang kondusif untuk anak.

b) Memberi kesempatan dan dorongan untuk kegiatan di luar pelajaran sekolah.

c) Lebih banyak memberi dorongan daripada larangan.

d) Apresiasi inisiatif dan kerja keras anak.

199 Ibid, hal 88-89
200 Ibid, hal 89-90
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e) Perbesar toleransi pada kesalahan dan ketidaksempurnaan.

f) Ekspose pada keragaman, paparkan anak pada produk, proses, dan

lingkungan yang heterogen.

6) Bersahabat/ Komunikatif

Salah satu faktor yang membuat tumbuh kembang anak baik adalah membebasan

anak untuk bergaul, anak yang mudah bergaul mampu berkomunikasi secara baik

dengan lingkungannya. Beberpa hal yang dapat dilakukan untuk hal tersebut:201

a) Mengadakan kegiatan bersama teman-teman dirumah.

b) Mengajak anak ikut dalam permainan yang melibatkan banyak orang.

c) Mendorong anak untuk belajar kelompok

d) Mengajarkan anak untuk berbagi kepada temannya.

7) Peduli

Untuk menanamkan jiwa sosial pada anak, orang tua harus lebih banyak

melakukan praktik daripada hanya berteori, sehingga anak-anak akan mencontoh

apa yang orang tuanya lakukan. Hal yang dapat di praktikkan antara lain:

a) Mengajak anak untuk menjenguk tetangga atau saudara yang sedang sakit

b) Mengajak anak mnegunjungi panti asuhan

c) Rutin bersedekah dan mengajarkan anak pentingnya bersedekah

d) Berbagi kebahagiaan pada anak yatim, misalnya saat ulang tahun, dan lai

sebagainya.202

201 Ibid, hal 95-96
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8) Tanggung Jawab

Pembagian tugas rumah pada anak sangat baik untuk melatih dan menumbuhkan

rasa tanggung jawab pada anak. Pembagian tugas pada anak ini dapat diakukan

dalam rangka menumbuhkan kepercayaan kepada anak agar bisa bertanggung

jawab, dengan memberikan suatu tugas, amanah, pekerjaan tertentu, yaang

kemudian dikontrol kembali apakah tugas terseebut sudah dilaksanakan atau

belum, sesuai atau tidak, baik atau tidak. Misalnya memberi tugas untuk mencuci

piring, meyapu, membersihkan sepeda, dan lain-lain.203

b. Internalisasi Nilai-nilai Karakter di Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah merupakan pendidikan kedua setelah keluarga. Di

lingkungan sekolah, anak akan belajar ntuk dapat menempatkan diri dimanapun

dia berada.204 Internalisasi nilai-nilaik karakter di lingkungan sekolah akan

diuraikan sebagai berikut:

1) Religius

Beberapa kegiatan yang dapat menumbuhkan sikap religius di sekolah antara lain

adalah : (a) Berdo’a dan bersyukur setiap sebelum dan selesai belajar, (b)

Melaksanakan kegiatan di mushalla, (c) Merayakan hari raya keagamaan  sesuai

agama masing-masing, dan (d) Mengadakan kegiatan keagamaan sesuai agama

202 Ibid, hal 100
203 Ibid, hal 100-101
204 Fauti Subhan, Internalisasi Pendidikan Karakter Pada Siswa Dalam Film Negeri Lima

Menara Karya Ahmad Fuadi, Tasyri’ Vol. 22, Nomor 1, April 2015, hal 39
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masing-masing. Kegiatan di atas akan menuumbuhkan sikap saling menghargai

perbedaan, sehingga peserta didik merasakan indahnya kebersamaan dalam

perbedaan.205

2) Jujur

Salah satu bentuk program yang dapat dilakukan oleh sekolah untuk

menumbuhkan kejujuran pada peserta didik adalah dengan membuat kantin jujur,

kantin jujur dapat memberikan peluang untuk mengembangkan tingkah laku dan

kebiasaan positif di kalangan peserta didik 206 Dengan adanya kantin jujur di

sekolah diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran peserta didik untuk

berperilaku jujur, menanamkan nilai-nilai kemandirian pada peserta didik, serta

melatih peserta didik untuk taat dan patuh terhadap norma, tata tertib, dan

ketentuan yang berlaku, baik di sekolah maupun di masyarakat.207

3) Toleransi dan Demokratis

Ada beberapa poin penting yang dapat dijadikan sebagai acuan bagi guru dalam

memebentuk sikap toleransi peserta didik:208

a. Memperhatikan ranah afektif dari pada ranah kognitif dalam pembelajaran

205 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter : Konsepsi dan Implementasinya Secara
Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, dan Masyarakat, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2013), hal 128-129

206 Ibid, hal 130
207 Ibid, hal 131-132
208 Ibid, hal 132-135
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b. Mencontohkan keteladanan yang baik bagi peserta didik oleh guru di

sekolah

c. Membiasakan peserta didik untuk menghargai perbedaan

d. Melatih heterogenitas dalam kelompok-kelompok belajar

Beberapa poin yang dapat dijadikan acuan dalam menanamkan nilai-nilai

demokrasi dalm diri peserta didik adalah dengan menciptakan suasana yang

hangat di sekolah, sehingga peserta didik mempu mengungkapkan pendapatnya

di sekolah. Guru juga dapat memberi contoh dalam kehidupan seharai-hari,

misalnya dalam pemilihan ketua kelas, mengadakan rapat kelas, membagi tugas

piket kelas dan lain sebagainya

4) Kerja Keras

Beberapa cara yang bisa dilakukan guru untuk mengajarkan dan menanamkan

kegigihan dalam diri peserta didik adalah sebagai berikut:209

a. Bantu peserta didik untuk membuat target pencapaian yang realistis, sesuai

kemampuan peserta didik

b. Selalu membesarkan hati peserta didik untuk terus berusaha dan tidak takut

mencoba

c. Menghargai setiap proses belajar yang telah dilalui peserta didik

d. Mengajarkan peserta didik arti nilai kerja keras dan ketekunan secara

eksplisit

209 Ibid, hal 138-139
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e. Mengajarkan peserta didik untuk berdamai dengan kegagalan, apabila ia

belum bisa mencapai target yang dibuat

f. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menghadapi tantangan dan

hal-hal baru

5) Kreatif

Berikut beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kreatifitas

peserta didik di sekolah:210

a. Memberi kesempatan dan waktu yang leluasa untuk melakukan tugas yang

diberikan dan tidak mengintervensi peserta didik saat mereka sedang

meneyelesaikan tusagnya.

b. Menciptakan lingkungan kelas yang menarik dan mengasyikkan

c. Menyajikan berbagai bahan dan sumber belajar yang menarik dan

bermanfaat bagi peserta didik

d. Menciptakan suasana kelas yang memungkinkan peserta didik merasa

nyaman jika melakukan suatu kesalahan, serta mendorong keberanian

peserta didik untuk mengambil resiko.

6) Bersahabat/ Komunikatif

Hal sederhana yang dapat dilakaukan guru dalam menanamkan karakter

bersahabat/ komunikatif, misalnya membiasakan untuk menyapa atau

menguvapkan salam ketika bertemu peserta didik. hal ini akan membuat peserta

210 Ibid, hal 142
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didik terbiasa dengan sikap bersahabat/ komunikatif kepada guru-guru mereka,

dan membiasakannya pula kepada teman-teman di sekolah.

7) Peduli

Penting bagi peserta didik memiliki sikap peduli, karna dengan jiwa sosial yang

tinggi mereka akan lebih mudah bersosialisasi serta akan lebih dihargai.211

Beberapa alternatif kegiatan yang dapat diadakan dalam rangkan mengajarkan

dan menanamkan nilai-nilai kepedulian dalam diri peserta didik adalah dengan

memfasilitasi kegiatan yang bersifat sosial, melakukan aksi sosial di sekolah,

menyediakan fasilitas untuk berdonasi, dan lain sebagainya.

8) Tanggung Jawab

Penting bagi seorang peserta didik untuk memiliki sikap tanggung jawab, karena

sikap ini akan membantu peserta didik untuk menjalani kehidupan di masyarakat

kelak. Dalam hal ini, guru dapat melakukan beberapa hal:

a. Memberi pengertian ada peserta didik apa itu sebenarnya tanggung jawab

b. Perlu adanya pembagian tanggung jawab antar peserta didik

c. Memberi pelajaran tentang rasa tanggung jawab mulai dari hal-hal kecil

Rasa tanggung jawab bukanlah faktor genetik. Jadi guru harus terus memberi

bimbingan serta mengingatkan  akan pentingnya tanggung jawab.212

211 Ibid, hal 157
212 Ibid, hal 158-159
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c. Internalisasi Nilai-nilai Karakter di Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masyarakat juga memiliki peran penting bagi perkembangan anak

didik, karena lingkungan masyarakat dapat memberikan gambaran bagaimana

hidup bermasyarakat.213 Berikut ini uraian internalisasi nilai-nilai karakter di

Masyarakat.

1) Religius

Tempat ibadah dapat menjadi pusat penyemaian nilai-nilai karakter kepada

masing-masing individu di masyarakat, khususnya nilai-nilai religius. Masjid

misalnya, banyak sekali kegiatan religius yang dapat di selenggarakan seperti :

shalat berjama’ah, kultum, pengajian, TPA, dan lain-lain. ada pula kegiatan

temporer seperti : pondok ramadhan, sunat masal, lomba baca qur’an, dan lain

sebagainya.214

2) Jujur

Menumbuhkan budaya jujur di kalangan masyarakat memerlukan contoh teladan

dari pemimpin. Hal ini karena masyarakat akan menaruh respek kepada

pemimpin apabila dia terbukti memiliki kualitas kejujuran yang tinggi.

Pemimpin yang memiliki prinsip kejujuran akan teladan para pengikutnya.

Sebaliknya, pemimpin yang tidak jujur akan dibenci oleh rakyatnya. Kejujuran

213 Fauti Subhan, Internalisasi Pendidikan Karakter Pada Siswa Dalam Film Negeri Lima
Menara Karya Ahmad Fuadi, Tasyri’ Vol. 22, Nomor 1, April 2015, hal 39

214 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter : Konsepsi dan Implementasinya Secara
Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, dan Masyarakat, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2013), hal 205
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seorang pemimpin dinilai dari perkataan dan sikapnya, sikap pemimpin yang

jujur adalah manifestasi dari perkataannya, dan perkataannya merupakan

cerminan dari hatinya.215

3) Toleransi dan Demeokratis

Untuk menumbuhkan sikap demokratis di masyarakat adalah dengan menjadi

bagian dari pemilihan nasional. Pemilu mampu menjadi indikator dalam

menunjukkan kematangan dalam berpolitik dan berdemokrasi.Hatta Rajasa

dalam tulisannya “Mempersiapkan Pemilu Sebagai Puncak Pembelajaran Politik

Masyarakat” yang dikutip oleh Syamsul Kurniawan mengungkapkan “Pemilu

dapat menjadi puncak pembelajaran politik yang menjadikan masyarakat

semakin dewasa dalam berdemokrasi maupun berpolitik”. Oleh karenanaya,

setiap warga masyarakat hendaknya dapat memanfaatkan momentum pemilu

sebagai bagian dari bentuk pembelajaran dalam berdemokrasi di lingkungan

masyarakat.216

4) Kerja Keras

Kerja keras adalah kunci utama dalam meraih kesuksesan dan kebahagiaan,

tanpa kerja keras tentu akan sulit mencapai tujuan yang kita harapkan. Dengan

kerja keras, seseorang dapat memperoleh manfaat:217

a. Mengembangkan potensi diri untuk meraih prestasi

215 Ibid, 205-206
216 Ibid, hal 211-212
217 Ibid, hal 208
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b. Membentuk pribadi yang bertanggung jawab

c. Mengangkat harkat dan martabat

d. Menjadi pribadi yang tahan banting dan tidak malas

5) Kreatif

Untuk membangkitkan kreativitas di masyarakat, perlu adanya inisiatif i

pemerintah tiap daerah untuk membina masyarakat memproduksi oleh-oleh khas

daerah masing-masing. Seperti contoh di bali ada produk kaos jogger, kemudian

di pontianak ada berbagai karya seni icon-icon yang ada disana seperti: sungai

kapuas, tugu khatulistiwa dan lain-lain. dinas terkait juga dapat mengarahkan

ukm-ukm di daerah untuk lebih meningkatkan prodiksinya, hal ini

menumbuhkan sikap kreatif di masyarakat sekaligus menambah penghasilan

masyarakat suatu daerah

6) Bersahabat/ Kominikatif

Salah satu cara menanamkan sikap komukatif adalah dengan bersosialisasi

dengan masyarakat. Di dalam kehidupan modern saat ini kecenderungan

masyarakat untuk hidup individual, tidak peduli terhadap lingkungan sekitar.

Maka dari itu kita dapat melakukan gotong royong di masyarakat, misalnya

kegiatan kerja bakti membersihkan lingkungan sekitar, dimulai dengan gotong

royong diharapkan sedikit demi sedikit masyarakat kembali berkehidupan sosial

yang baik dan peduli terhadap lingkungan sekitar.
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7) Peduli

Untuk menanamkan kepedulian di masyarakat, perlu diaadakannya kegiatan-

kegiatan sosial secara berulang, kegiatan ini diharapkan dapat menumbuhkan

kepedulian masyarakat terhadap sesama. Hal ini penting karena belakangan ini

kepedulian masyarakat terhadap sesama sudah sangat menurun dan budaya

gotong royong yang dibanggakan sudah tinggal semboyan.218

8) Tanggung Jawab

Sikap tanggung jawab di masyarakat dapat ditumbuhkan dengan cara

membangun kemitraan antara polisi dan masyarakat, misalnya dalam usaha

memelihara ketertiban umum dan meminimalisasi kasus-kasus kejahatan di

masyarakat. Masyarakat menjadi mitra polisi dalam melaksanakan tanggung

jawab dan tugasnya. Hal ini akan membuat masyarakat mau membantu polisi

dalam memerangi kejahatan, yang pada akhirnya menciptakan  ketentraman di

masyarakat itu sendiri. Melalui kebijakan ini, secara tidak langsung masyarakat

diajak untuk menjadi pribadi yang bertanggung jawab.219

2. Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Pendidikan Islam

Karakter merupakan pola perilaku yang bersifat individual. Pendidikan

karakter adalah berbagai usaha yang dilakukan oleh para anggota sekolah, bahkan

yang dilakukan bersama-sama dengan orang tua dan masyarakat, untuk membantu

218 Ibid, hal 157
219 Ibid, hal 218-219
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anak-anak dan remaja agar memiliki sifat peduli, berpendirian, dan bertanggung

jawab.220

Pendidikan karakter yang diberikan bertujuan untuk membentuk bangsa

yang berakhlak mulia, yang didasarkan oleh iman dan takwa kepada Allah SWT.

Tujuan ini sama dengan tujuan pendidikan islam yang mengarahkan manusia

menjadi manusia yang sempurna perilakunya (Insan Kamil). Dalam sebuah

pengantar, Tafsir berpendapat bahwa karakter diajarkan melalui metode

internalisasi. Teknik pendidikannya ialah peneladanan, pembiasaan, penegakan

aturan, dan pemotivasian. Yang jelas, bukan dengan cara menerangkan atau

mendiskusikan, jika perlu itu hanya cukup sedikit saja.221

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia internalisasi yaitu penghayatan

terhadap suatu ajaran, doktrin, atau nilai sehingga merupakan keyakinan dan

kesadaran akan kebenaran atau nilai yang diwujudkan di sikap dan prilaku.

Sedangkan menurut Mulyasa internalisasi yaitu upaya menghayati dan mendalami

nilai, agar tertanam dalam diri setiap manusia.222

Tahapan-tahapan internalisasi nilai dalam pendidikan karakter atau akhlak

menurut Mulyasa mencakup: 223

220 Fauti Subhan, Internalisasi Pendidikan Karakter Pada Siswa Dalam Film Negeri Lima
Menara Karya Ahmad Fuadi, Tasyri’ Vol. 22, Nomor 1, April 2015, hal 39-40

221 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Persfektif Islam, (Bandung: Rosda
karya, 2012), hal vi

222 E Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta : Bumi Aksara, 2012), hal 167
223 Ibid
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1. Transformasi nilai, pada tahap ini guru sekedar menginformasikan nilai-nilai

yang baik dan kurang baik kepada siswa yang semata-mata merupakan

komunikasi verbal.

2. Transaksi nilai, yaitu suatu tahap pendidikan karakter dengan jalan melakukan

komunikasi dua arah antara guru dan siswa dengan memberikan contoh dalam

kehidupan sehari-hari.

3. Transinternalisasi, yakni bahwa tahap ini lebih dari sekedar transaksi. Dalam

tahap ini penampilan guru dihadapan peserta didik bukan lagi sosok pisiknya,

melainkan sikap mental dan kepribadiannya.

Teknik-teknik internalisasi bisa dilakukan dengan peneladanan,

pembiasaan, penegakan aturan, pemotivasian.

a. Peneladanan

Nabi Muhammad merupakan teladan bagi semua umat manusia sebagaimana

Allah berfirman dalam surat al-ahzab ayat 21 : “Sesungguhnya telah ada pada

(diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak

menyebut Allah” ( al-Ahzab: 21).

Secara psikologis, manusia memerlukan tokoh teladan dalam hidupnya, ini adalah

sifat pembawaan manusia. Keteladanan ada 2 macam, keteladanan sengajaa ialah

keteladanan disertai penjelasan atau perintah agar meneladaninya seperti tata cara
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solat, wudhu. Sedangkan keteladanan tidak sengaja adalah keteladanan dalam

keilmuan kepemimpinan, sifat ikhlas, dan lain sebagainya.224

Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode yang berpengaruh dan terbukti

paling berhasil dalam mempersiapkan dan membentuk akhlak dan etos sosial

anak. Mengingat pendidik adalah pigur yang terbaik dalam pandangan anak dan

anak akan mengikuti apa yang dilakukan pendidik.

Peneladan dilakukan oleh semua aspek masyarakat yang mendukung proses

pendidikan. Dalam keluarga, orang tua lah yang menjadi teladan bagi anak-anak

mereka. Apabila di sekolah, maka hal ini dilakukan oleh guru, kepala sekolah dan

aparat sekolah. Apabila di masyarakat maka pemimpin masyarakat yang

melakukannya. Keteladanan dilakukan dengan cara rutin, spontan yakni

perbuatan yang lansung dikerjakan seperti guru tidak boleh berteriak dan berkala

seperti memperingati hati besar islam.

b. Pembiasaan

Inti pendidikan yang sebenarnya adalah pendidikan akhlak yang baik. Akhlak

yang baik itu dicapai dengan keberagamaan yang baik, keberagamaan yang baik

itu dicapai dengan antara lain dengan pembiasaan. Pembiasaan merupakan upaya

praktis dalam pembinaan dan pembentukan peserta didik. Upaya ini dilakukan

mengingat manusia mempunyai sifat lupa dan lemah. Keimanan dalam hati

224 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Perspektif Islam, (Bandung : Rosdakarya, 1994), hal 143
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bersifat dinamis dalam arti bahwa senantiasa mengalami fluktuasi yang sejalan

dengan pengaruh-pengaruh dari luar maupun dari dalam dirinya.

Pada awalnya memang sulit untuk membiasakan perbuatan baik tetapi lama

kelamaan bila dilakoni dengan ketekunan dan kesabaran ia akan dengan senang

hati dan penuh kecintaan melakukan hal itu. Akan tetapi jika sudah terbiasa

melakukan perbuatan-perbuatan tertentu ia tidak akan merasa terbebani lagi.

Sayyidina Ali menyatakan bahwa kebiasaan adalah tabiat kedua. Pembiasaan

adalah metode efektif dalam mendidik, pendidikan sebetulnya adalah proses

pembiasaan. Orang yang terbiasa melakukan sesuatu ia tetap memiliki motovasi.

Prof. Mulyasa berpendapat bahwa pembiasaan bisa dilakukan dengan terprogram

dalam pembelajaran dan tidak terprogram dalam kegiatan sehari-hari. Pembiasaan

terprogram dalam pembelajaran dengan perancanaan khusus dalam waktu tertentu

seperti :225

1. Biasakan peserta didik untuk bekerja sendiri, menemukan sendiri

pengetahuan, ketrampilan dan sikap dalam setiap pembelajaran

2. Biasakan peserta didik untuk bertanya dalam setiap pembelajaran

3. Biasakan belajar  secara berkelompok untuk menciptakan “masyarakat

belajar”

4. Guru harus membiasakan diri menjadi model dalam setiap pembelajaran

5. Biasakan melakukan refleksi pada setiap akhir pembelajaran.

225 E Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta : Bumi Aksara, 2012), hal167
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Adapun pembiasaan secara tidak terprogram dapat dilaksanakan sebagai

berikut: 226

1. Rutin, yaitu pembiasaan yang dilakukan terjadwal, seperti: upacara bendera,

senam, shalat berjamaah, pemeliharaan kebersihan.

2. Spontan, adalah pembiasaan tidak terjadwal dalam kejadian khusus seperti:

prilaku memberi salam, membuang sampah pada tempatnya. 3).

Keteladanan, adalah pembiasaan dalam bentuk prilaku sehari-hari seperti;

berpakaian rapih, berbahasa yang baik, datang tepat waktu

c. Penegakan Aturan

Penegakan aturan merupakan aspek yang harus diperhatikan dalam pendidikan

terutama pendidikan karakter (akhlak). Pada proses awal pendidikan karakter

(akhlak) penegakan aturan merupakan setting limit dimana ada batasan yang tegas

dan jelas mana yang harus dan tidak harus dilakuakn, mana yang boleh dan tidak

boleh dilakukan peserta didik.

Penegakan aturan merupakan alat untuk menegakan kedisiplinan. Untuk

mendisiplinkan peserta didik perlu dimulai dengan prinsip yang sesuai dengan

tujuan pendidikan nasional, yakni sikap demokratis, sehingga peraturan disiplin

perlu berpedoman pada hal tersebut, yakni dari, oleh, untuk peserta didik.227

226 Ibid,
227 E Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta : Bumi Aksara, 2012), hal 172
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Membina disiplin siswa harus mempertimbangkan berbagai situasi, dan

memahami faktor-faktor yang mempengaruhinya. Oleh karena itu Mulyasa

memberikan saran-saran kepada guru untuk melakukan hal-hal sebagai berikut,

diantaranya:228

1. Memulai seluruh kegiatan dengan disiplin waktu, dan patuh kepada aturan.

2. Membuat peraturan  yang jelas dan tegas agar bisa dilaksankan dengan

sebaik-baiknya oleh peserta didik dan lingkungannya.

3. Mempelajari nama-nama siswa secara langsung, seperti melalui daftar hadir.

4. Memberikan tugas yang jelas, dapat dipahami, sederhana, tidak bertele-tele.

5. Mempelajari pengalaman siswa disekolah melalui kartu kumulatif.

Agar memperoleh hasil yang maksimal dalam mencapai tujuan, komponen-

komponen tersebut meliputi keluarga, pemerintah dan institusi pendidikan.

Dengan demikian penegakan aturan bisa dijalankan secara konsisten dan

berkesinambunagn sehingga segala kebiasaan baik dari adanya penegakan aturan

akan membentuk karakter berprilaku.

d. Pemotivasian

Motivasi adalah kekuatan yang menjadi pendorong kegiatan individu.229

Sedangkan motivasi kegiatan belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam

diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah

228 Ibid,
229 Abdul Majid, Pendidikan Karakter Persfektif Islam, (Bandung: Rosda karya, 2012), hal

122
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kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai. Diantara teknik untuk

menimbulkan motivasi siswa adalah hadiah dan hukuman. Dalam pembinaan

akhlak pemotivasian bisa dilakukan dengan cara terghib dan tarhib,

perumpamaan, mauizah, kisah. Targhib adalah janji yang disertai bujukan untuk

menunda kemaslahatan, kelezatan, dan nikmat. Sedangkan tarhib adalah ancaman

melalui hukuman disebabkan oleh terlaksananya sebuah kesalahan.230

Pemotivasian  bisa dilakukan dengan mengetengahkan kisah Qur’ani dan Nabawi.

Pendidikan melalui kisah-kisah dapat menggiring anak didik pada kehangatan

perasaan, kehidupan, dan kedinamisan jiwa yang mendorong manusia untuk

mengubah perilaku dan memperbaharui tekadnya selaras dengan tuntunan,

pengarahan, peyimpulan dan pelajaran yang dapat diambil dari kisah tersebut.

230 Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-prinsip dan metode Pendidikan Islam, (Jakarta:
Gema Insani, 1995), hal 296


